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A.Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satumata pelajaran untukingleatkan kecerdasan
matematis siswa melalui penggunaan pola pikir dedulSebagaimana
dikemukakan oleh Susanto (2013, him. 184-185) bahwa

“Unsurpekerjaanutamamatematikaadalahpenalarandedukt yang
bekerjaatasdasarasumsi-asumsi (kebenarankonssstm)itu,
matematikajugabekerjamelaluipenalaraninduktif yang
didasarkanfaktadangejala yang

munculuntuksampaipadapemikirantertentu. Tetapipeakiini,
tetapharusdibuktikansecaradeduktif, denganarguraeg konsisten.”

Dalampembelajaranmatematika, guru
diharapkanmampumengoptimalkankemampuannyauntukigieatikankemampua

nsiswadalammemahamikonsepmatematikamelaluipenggpeaalaranuntukmen

gkomunikasikangagasanbaikmeggunakan verbal
maupunsimboldalammemecahkanmasalah. Hal
inisesuaidengansalahsatutujuanpembelajaranmat@matik yang

tercantumpadaPeraturanMenteriPendidikanNasionaliigpundonesia No. 22
tahun 2006 dalambukuStandar Isi UntukSatuanPerat@iisardanMenengah
(BSNP, 2006),
menyatakanbahwatujuanpembelajaranmatematikayauaisiampu
“mengkomunikasikangagasandengansimbol, tabel, aiagmatau media lain
untukmemperjelaskeadaanataumasalah”.
Penggunaansimbolsebagaibahasamatematikauntukmemjasskansuatugagasan
, salahsatunyaterdapatpadacabangmatematikayaitegrgom
Geometritelahdiketahuisiswajauhsebelumsiswamasut&@Rasar (SD),
yaitumelaluipengenalanterhadapbenda-bendadisekitaxs sepertipintu, jendela,
lantai, kursi, meja, dansebagainya. Hal
inisejalandengansalahsatualasangeometriperludaajkepadasiswamenurutUsisk
in (Nuraeni, 2010, him. 28) yaitu “geometrimerupakatu-satunyailmu yang

dapatmengaitkanmatematikadenganbentukfisikduniahyehkarenaitu,geomet



risangaturgenuntukdiajarkankepadasiswakarena gifswatut untuk memahami,
menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-bendatais#swa.

Salah satumaterigeometriyaitusifat-
sifatbangundatarsegiempat. Tujuanpembelajarandetagaiaskompetensimemaha
misifat-

sifatdanhubunganantarbangunmenuntutsiswauntukmastmidentifikasi,
memahamidanmempresentasikansifat-
sifatbangundatarsegiempatdaribentuksimbolkeben¢ukay dandaribentuk verbal
kebentuksimbol.

Berdasarkanhasilpnesearch di SDN 1 Neglasaridan SDN 2 Neglasari,
diketahuibahwapemahamansiswaterhadapmaterisifat-
sifatbangundatarsegiempatbelummencapaipadatujuan ng ya
diharapkan.Berdasarkanhasilobservasipadatanggala?dari 2014 di SDN 2
NeglasarikotaBanjarpada 13siswakelas VI, penektiakukan tanya jawab secara
klasikal kepada siswa,
mencakupklasifikasibangundatarsegiempatdanbukasreggitsertamempresentsi
kansifat-sifatbangundatarsegiempatdaribentuksingib@ktuk verbal danbentuk
verbal kebentuksimbol. Maka, diketahui sebagianabesiswa tidak dapat
menyebutkan enam bangun datar segi empat dengan, lsebbagian besar siswa
tidak mampu menyebutkan sifat-sifat dari salah satyi empat berdasarkan hasil
pengamatan terhadap gambar, dan semua siswa agak ehengidentifikasi segi
empat yang terbentuk berdasarkan sifat-sifat yantamhkan secara verbal. Hal
tersebut  menunjukkankurangnyapemahamansiswadalamimaenikonsepsifat-
sifatbangundatarsegiempat, walaupun pembelajaraga panateri ini telah
dilakukan.

Berdasarkanhasilobservasidanwawancaradengankepkdals, guru dansiswa,
diketahuibeberapafaktor yang salingberhubungan yang
menyebabkanrendahnyapemahamansiswaterhadapkoasepsif
sifatbangundatarsegiempat.Diantaranyayaitu,rencgglemgahaman guru terhadap
konsepsifat-sifatbangundatarsegiempat, pembelajanag bersifaeacher centre,

dartransfer knowledge.



Rendahnyapemahaman guru
terhadapmaterimenjadikanpembelajaranberpusatkegtattagkusumberbelajar,
sehingga proses pembelajaranberlangsungsebagaisomtulahaninformasi
(materi) daribukusumbermelaluiperantara verbal glepadasiswa tr@ansfer
knowledge), dansecaratidaklangsung proses pembelajaranlebiztkepada
guru (teacher centrepelain itu, minimnya pemahaman guru mengakibatkda p
kurang optimalnya pemanfaatan media media pembahajgang tersedia untuk
membantu siswa dalam memahami konsep sifat-sifagjura datar segi empat.
Siswasebagaisubjekdalampembelajaran, hanyameneaiimasajatanpadiberikan
kesempatan untuk
bereksplorasi.Siswadituntutuntukmenerimainformagiéarusmembuktikannilai
kebenarandariinformasi yang diterimanya,
sehinggasiswabelajarmenggunaidearsal
hapalansebagaisalahsatucarauntukdapatmencapageiubalajarariRehearsal
hapalandigunakansiswaketikasiswaharusmengingatiafgidanmenyimpannyase
bagaimanaadanyasaatinformasiitumasukkememorikd@ainawan, 2007, him.
81).

Belajarmenggunakaehearsahapalanmenuntut siswa hafal
bentukbangundatarsegiempatberdasarkangambardssifitalasecara verbal
tanpamemahamimaknadanhubungandarisifat-
sifatbanguntersebut.Siswamengalamikesulitanuntukeskripsikansifat-
sifatmelalui media
gambardanmempresentasikannyamelaluibahasasengingggembelajaran yang
dilakukanbersifathafalandaricatatan yang ditulisaRgndahnya pemahaman
terhadap materi geometri inimenunjukankesulitanstalammemahamiobjek-
objeklangsungmatematika, yaitu fakta, konsep darsiprgeometri.

Jikahaliniterusterjadi, siswaakanterdoktrinpadagp@tiformasi yang
diterimanyasebagaisuatukebenaran yang
mutlaktanpapengembangandanpembuktianlebihlanjut. 0seRr

pembelajaransebagaisuatu proses yang statis, padah@oses



pembelajaranditunjukanuntukmengembangkanpolapikir,
kreatifitasdankemampuansiswakelevel yang lebihtingg

Berdasarkan kondisi tersebut, guru perlu mencipiedadisibelajar yang
bermaknadalamrangkapenerapanpemahamansiswa. A@Seisahto, 2013, him.
212) menyatakanbahwa “Belajarbermaknaadalahbilairdsi yang
akandipelajarisiswadisusundenganstrukturkognitif ngya
dimilikiolehsiswasehinggasiswadapatmengaitkaninesitbarunyadenganstruktur
kognitif yang dimiliki.”Artinya proses
pembelajaranharusterstruktursesuaidenganpengetakalgswapadatingkatanbe
rpikirnya agar pembelajaranlebihmudahdipahami.

Siswa harus menemukanpoladanstrukturmatematikadari proses
pengalamanbelajarnyasendirisesuaidengankemampuahdpherpikirnya,
danterbiasamelakukanujicobauntukpembuktiannilaikalsndanpengembanganin
formasiberdasarkanhasiltemuandarikegiatan yangkukkn. Salah satu teori
belajar yang dapat digunakan untuk memecahakanlahatarsebut yaitu teori
belajar Van Hiele. Teoribelajar Van
Hieledapatmembantusiswauntukmeningkatkanpemahafatnsi
sifatbangundatarsegiempat.Hal inikarenateori Vareldganerupakanteori yang
berfokusterhadapbidanggeometridanmenekankanperataitgrhadapperkemban
ganberpikirsiswa.Aplikasiteori Van
Hieledapatdilakukandenganpenerapanfasepembelajaran Van
Hieleuntukmencapaisetiaptingkatanberpikirgeoméatas Hiele.
Beberapapenelitiantentangteori Van
Hieletelahdilakukandanmembuktikanbahwateori Van
Hielememberikandampakpositifterhadapketercapaiapdrelanpembelajarangeo
metri.Huzaifah  (2011: 78) menyatakanbahwa “penggaoteri Van
Hieledapatmeningkatkanpemahamanmatematikasiswaaéhir (2010, him. 33)
menyatakanbahwa “untukmempercepatmeningkatnyalesigika
sekolahdasarkhususnyadalamtopikgeometridapatdétkghmelaluipembelajaran
dengantahap Van Hiele”.Olehkarenaitu, teori Van



Hielesangattepatuntukmenyelesaikanpermasalahargayapemahamansiswater
hadapmaterisifat-sifatbangundatarsegiempat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik kintmelakukan penelitian
mengenai Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadapi Medemetri Melalui

Pembalajaranberbasis teori Van Hiele.

B. IdentifikasiM asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelseinya, maka masalah yang

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep siftisd#ngun datar segi
empat.

b. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar, sehirgigaa terbiasa menerima
pengetahuan tanpa mengeksplorasinya.

c. Rehearsdlapalansebagaisolusisiswadalammencapaitujuanpgaraala

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalaka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana pemahaman siswa kelas V SDN 2 Neglashadap konsep sifat-
sifat bangun datar segi empat sebelum pembelapemdrasis teori Van Hiele?

b. Bagaimana proses pembelajaran berbasis teori Viele Hii SDN 2 Neglasari?

c. Apakah terdapat perbedaan pemahaman siswa antaehirsepembelajaran
berbasis teori Van Hiele dan sesudah pembelajamn\tan Hiele?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas V SDN 2 adagl terhadap
konsep sifat-sifat bangun datar segi empat sebpkmbelajaran berbasis teori
Van Hiele

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran berbasis Y&ori Hiele di SDN 2
Neglasari

3. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa aefagius pembelajaran
berbasis teori Van Hiele dan sesudah pembelajaman\fan Hiele.

E. Manfaat Pendlitian



Manfaat atau kegunaan hasil penelitian ini dapapeasifikasikan menjadi dua
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Seteweetis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi péeltierikutnya, khususnya
dalam pembelajaran geometri.Sedangkan secaragmgktiyaitu:

1. Bagi siswa, dapatmeningkatkanpemahaman yang
mendalamtentangkonsepbangundatarsegiempatkhusifattyas
sifatbangundatarsegiempat

2. Bagi guru, dapat menambah wawasan serta dapat ikdipdbahan
pertimbangan untuk mengaplikasikan teori belajarn Valiele dalam
pembelajaran geometri

3. Bagi lembaga, dapat memberikan sumbangan refedat@am meningkatkan

kualitas pembelajaran
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